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BAB III 

LAPORAN HASIL PENELITIAN MODEL BIMBINGAN DAN 

KONSELING KELUARGA UNTUK MEPERTAHANKAN 

PERTUNANGAN DI DESA KADUARA BARAT KECAMATAN 

LARANGAN KABUPATEN PAMEKASAN 

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian

1. Deskripsi Lokasi

a. Letak  Geografis

Desa Kaduara Barat terletak di Wilayah Kecamatan Larangan 

Kabupaten Pamekasan dengan batas wilayah sebagai berikut : 

1) Sebelah Utara : Desa Kertagenah Laok dan Desa Sukolelah

2) Sebelah Selatan : Selat Madura

3) Sebelah Barat : Desa Gagah, Desa Montok, dan Desa Lancar

4) Sebelah Timur : Desa Kaduara Timur

Desa Kaduara Barat merupakan  salah satu dari sekian desa yang

ada di Kecamatan Larangan Kabupaten Pamekasan. Desa ini 

mempunyai luas desa seluas 2.922.557 M2
 atau 29,22 Ha. Desa

Kaduara Barat berbatasan dengan beberapa desa lain. Di sebelah utara 

Desa Kaduara Barat berbatasan dengan Desa Kertagenah Laok dan 

Desa Sukolelah. Di sebelah selatan berbatasan dengan selat Madura. 

Sedangkan di bagian timur Desa Kaduara Barat berbatasan dengan 

Desa Kaduara Timur. Sedangkan di bagian barat Desa Kaduara Barat 

berbatasan dengan Desa Gagah, Desa Montok, dan Desa Lancar. Desa 

Kaduara barat memiliki 10 Dusun, yaitu Dusun Biyan Barat, Dusun Biyan 
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Tengah, Dusun Tambek, Dusun Duarah, Dusun Sakola’an, Dusun Ra’as, 

Dusun Darbing, Dusun Brakas, Dusun Lembana Barat, dan Dusun Lembana 

Timur. 

Desa ini merupakan daerah dataran rendah dengan ketinggi 40 M 

dari permukaan laut. Desa Kaduara Barat berjarak 7 km dari Kecamatan 

Larangan dan berjarak 16 km dari pusat Pemerintahan Kabupaten 

Pamekasan. Karena daerah ini merupakan daerah dataran rendah, maka 

Desa Kaduara Barat mempunyai lahan berupa pekarangan, tanah 

persawahan, Perkebunan, rumah atau bangunan, tegal, hutan, dan lautan 

selat Madura. 

Sumber mata air di Wilayah Desa Kaduara Barat terdiri dari sumur 

bor yang dilakukan warga dan kadar air yang dihasilnya pun cukup 

besar sehingga sangat mampu untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari 

masyarakat seperti kebutuhan minum, mandi dan lain-lain tanpa harus 

menggunakan jasa air Pemerintah melalui PDAM. 

 

b. Keadaan Penduduk 

Berdasarkan data monografi desa Kaduara barat tahun 2016 

Jumlah penduduk Desa Kaduara Barat diantaranya, laki-laki berjumlah 

sebanyak 2.125 orang, sedangkan perempuan berjumlah sebanyak 

2.313 orang, sehingga semua penduduk Desa Kaduara Barat berjumlah  

4.438 orang.  Berikut data Monografi Desa Kaduara Barat Kecamatan 

Larangan Kabupaten Pamekasan. 
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Disamping itu jumlah penduduk menurut kewarganegaraan 

semuanya merupakan Warga Negara Indonesia (WNI) dan secara total 

pemeluk Agama Islam tersebar diseluruh pelosok Desa Kaduara Barat 

yang tediri dari 10 Dusun 10 RW dan 40 RT. 

Pertumbuhan penduduk di Desa Kaduara Barat dari tahun ke tahun 

mengalami kenaikan dikarenakan kesadaran masyarakat masih minim 

akan pentingnya menekan angka jumlah kelahiran, masyarakat masih 

memiliki keyakinan bahwasanya “Banyak anak banyak rejeki “.  

Berikut perinciannya (sesuai dusun):
1
 

Tabel 3.1 Jumlah Penduduk Desa Kaduara Barat 

No Dusun Jumlah Penduduk 

Laki-laki Perempuan L+P 

1 Dusun Biyan Barat 238 249 487 

2 Dusun Biyan Tengah 233 227 460 

3 Dusun Tambek 268 313 581 

4 Dusun Duarah 162 163 325 

5 Dusun Sakola’an 219 232 451 

6 Dusun Ra’as 254 296 550 

7 Dusun Darbing 105 128 233 

8 Dusun Brakas 235 248 483 

9 Dusun Lembana Barat 187 198 385 

10 Dusun Lembana Timur 224 254 483 

JUMLAH 2.125 2.313 4.438 

 

c. Tata Pemerintahan 

Pemerintah Desa adalah pelaksanaan program berbagai sektor 

pembangunan di suatu daerah dengan ruang lingkup Desa yang 

ditempati oleh sejumlah penduduk sebagai suatu kesatuan masyarakat 

                                                           
1
 Hasil wawancara dengan bapak Musleh selaku  Sekretaris Desa di Desa Kaduara Barat 

pada tanggal 16 Oktober  2016. 
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dengan kedudukan dibawah Camat yang berhak menyelenggarakan 

rumah tangga sendiri dibawah ikatan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia. 

Adapun susunan pemerintahan Desa Kaduara Barat Kecamatan 

Larangan adalah sebagai berikut: 

1) Kepala Desa 

2) Sekretaris Desa 

3) Kepala-Kepala Urusan (KAUR) 

a) Kepala Urusan Tata Usaha dan Umum  

b) Kepala Urusan Keuangan 

c) Kepala Urusan Administrasi 

4) Kepala-Kepala Seksi (KASI) 

a) Kepala Seksi Pemerintahan 

b) Kepala Seksi Kesejahteraan 

c) Kepala Seksi Pelayanan 

5) Kepala-Kepala Dusun (KASUN) 
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Berikut struktur tata pemerintahan Desa Kaduara Barat:
2
 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
2
 Hasil wawancara dengan bapak Musleh selaku Sekretaris Desa di Desa Kaduara Barat 

pada tanggal 16 Oktober  2016. 

Kepala Desa:  

Endang Susilawati Ningsih 

Sekretaris Desa:  

Musleh, S.Pd.I 

Kaur Tata 

Usaha dan 

Umum: 

Sri Hartatik 

 

Kaur 

Keuangan: 

Rafi’uddin 

Kasi Pemerintahan:  

 

Sulastri Nuris 

Kasi Pelayanan: 

  

Fajar S. 

Kasi Kesejahteraan: 

 

Laili Nadiyatul Ummah 

Kasun 

Tambak:  
Intan Raning 

Pertiwi 

 

Kasun Biyan 

Tengah:  

Susnawati 

Kasun Biyan 

Barat: 

 

IIs Sukandar 

Kaur 

Administrasi: 

Prajanata 

Aditama 

Kasun 

Duarah: 

Andi 

Wahyudi 

Kasun 

Sakola’an:  

Erliyanto 

Kasun Ra’as:  

Agus 

Rudiyanto 

Kasun 

Derbing: 

 Jufri Hamdi 

Kasun Brakas: 

Nurullah 

Kasun 

Lembana 

Barat: 

Nur’atiq 

Suraya 

Kasun 

Lembana 

Timur: 

Ilhafa Nurzi 
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d. Keadaan Sosial Masyarakat 

1) Keagaman  

Dari data yang ada, jumlah penduduk Desa Kaduara Barat yang 

berjumlah 4.438 orang, seratus persen sebagai pemeluk Agama 

Islam. 

Sedangkan sarana peribadatan yang terdapat di Desa Kaduara 

Barat memiliki 3 Masjid dan 15 Musholla / langgar yang tersebar 

di 10 Dusun sehingga dengan demikian memberikan nilai 

keagamaan yang positif bagi pembelajaran mengaji khususnya 

terhadap kalangan anak-anak untuk menambah ilmu mental dan 

spiritual keagamaan. 

Tabel 3.2 Masjid dan Musholla di Desa Kaduara Barat 

No  Nama Pengasuh 

1 Masjid Nurul Falah KH. Mahfud 

2 Masjid Nurul Yaqin KH. Ma’ruf Arif 

3 Masjid Al Ikhlas K. Jailani 

4 Musholla Al Faqih I K. M. Rasul 

5 Musholla Al Faqih II K.H. Ahmad Faqih 

6 Musholla As Shobirin Ny. Suti’ah 

7 Musholla As Sholihin Ny. Amna 

8 Musholla Al Jufri Ny. Jauharah 

9 Musholla Tarbiyatus 

Shibyan 

K. Ahmad Fauzi 

10 Musholla Tanwirul Qulub K.H. Moh. Nur 

11 Musholla Nurul Yaqin K. Muhtadi 

12 Musholla Nurul Jadid Ust. Hannan 

13 Musholla Al Manshuriyah Ust. Ahmad 

14 Musholla As Sa’i K. Moh. Sa’i 

15 Musholla Al Ihtisam K. M. Rasyidi 

16 Musholla As Salam K. Babus Salam 

17 Musholla Nurul Hidayah K. Hairul Rahman 
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2) Perekonomian/Home Industry 

Tingkat perekonomian warga masyarakat Desa Kaduara 

Barat dalam kategori menengah kebawah, sekalipun demikian 

terdapat beberapa warga yang mempunyai tingkat ekonomi 

menengah keatas.
3
 

Tabel 3.3 Perekonomian Masyarakat Desa Kaduara Barat 

No Nama Sarana Alamat 

1 Somil Dsn.Duarah 

2 Mibel Dsn.Sakola’an 

3 Peternakan ayam petelur  Tersebar disemua Dusun 

4 Petis Dsn.Biyan Barat 

5 Mahera Dsn.Biyan Barat 

6 Tukang Las Dsn. Duarah 

7 Buat Batu Paping Dsn Raas 

8 Selip Dsn Duarah 

9 Rengginang Dsn.Tambek, Duarah, 

Biyan Tengah, Biyan 

Barat 

10 Kacang Kelicit Dsn. Tambek 

11 Makanan Ringan Dsn. Duarah, biyan 

Tengah, 

12 Jagung & Kacang Panjang 

Goreng 

Dsn. Biyan tengah 

 

3) Potensi Sumber Daya Alam 

Sumber Daya Alam yang terdapat di Desa kaduara Barat 

bermacam-macam, diantaranya adala sebagaimana yang terdapat 

dalam tabel di bawah ini.
4
 

 

 

                                                           
3
  Hasil wawancara dengan bapak Musleh selaku Sekretaris Desa  di Desa Kaduara Barat 

pada tanggal 16 Oktober  2016. 
4
 Hasil wawancara dengan bapak Musleh selaku  Sekretaris Desa di Desa Kaduara Barat 

pada tanggal 16 Oktober  2016. 
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Tabel 3.4 Potensi Sumber Daya Alam Di Desa Kaduara Barat 

No Jenis Potensi Alamat 

1 Pisang Tersebar disemua Dusun 

2 Tembakau Tersebar disemua Dusun 

3 Sukun Tersebar disemua Dusun 

4 Jati  Tersebar disemua Dusun 

5 Mahoni  Tersebar disemua Dusun 

6 Bambu Tersebar disemua Dusun 

7 Ta’al Tersebar disemua Dusun 

8 Mangga Tersebar disemua Dusun  

9 Jagung  Tersebar disemua Dusun 

10 Semangka Tersebar disemua Dusun 

11 Padi Tersebar disemua Dusun 

12 Palawija Tersebar disemua Dusun 

 

4) Keadaan pendidikan 

Masyarakat Desa Kaduara Barat pada dasarnya paham akan 

adanya pendidikan, akan tetapi masih terdapat beberapa anak usia 

sekolah yang tidak bersekolah, hal ini disebabkan karena tingkat 

kesadaran masyarakat yang relatif rendah khususnya terhadap 

orang tua yang masih minim pengetahuan tentang arti pentingnya 

mencari ilmu. 

Keadaan tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
5
 

 Tabel 3.5 Sekolah-Sekolah di Desa Kaduara Barat 

No Nama lembaga Alamat Pembina 

1 MI Nurur 

Rahmah 

Dsn. 

Derbing 

Drs. H. Faizin 

2 SDN. Kaduara 

Barat I 

Dsn. 

Sakola’an 

Juhairiyah 

3 SDN. Kaduara 

Barat III 

Dsn. 

Sakola’an 

H.Tabrani, M.Pd 

4 PAUD Melati Dsn. Icun Hasanah 

                                                           
5
 Hasil wawancara dengan bapak Musleh selaku Sekretaris Desa di Desa Kaduara Barat 

pada tanggal 16 Oktober  2016. 
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Sakola’an 

5 PAUD Nurur 

Rahmah 

Dsn. 

Derbing 

Ibu Maulidatur Rosyidah  

6 RA Nurur 

Rahmah 

Dsn. 

Derbing 

Ibu Sitti Tuffaniyahtur 

Rahmah,S.Pd 

7 TK Miftahul 

Qulub 

Dsn. Brekas Ibu Latifah 

8 TK Cempaka Dsn. 

Sakola’an 

 Ibu Syamsiyah,S.Pd 

9 MTs Mabda’ul 

Falah 

Dsn. Biyan 

Tengah 

Ahmad Fauzi, S.Pd.I., 

S.H. 

10 SMK Mabda’ul 

Falah 

Dsn. Biyan 

Tengah 

Zaifuddin, S.Pd.I 

11 MA Mabdaul 

Falah 

Dsn. Biyan 

tengan 

Ahmadi Fathor,S.Pd 

5) Kebudayaan 

Masyarakat Desa Kaduara Barat sepenuhya pemeluk agama 

Islam, maka kultur (budaya) di Desa Kaduara Barat sudah barang 

tentu diwarnai dengan corak agamis yang menumbuhkan adat 

istiadat yang kuat sebagai suatu ikatan batin, adat solidaritas, 

gotong royong dan lain-lain. Apalagi di Desa Kaduara Barat juga 

hampir setiap 150 meter terdapat sebuah musholla/langgar dan 

melalui lembaga-lembaga pendidikan formal keagamaan (PAUD, 

RA, SD) sehingga menjadikan tempat ibadah sebagai sarana untuk 

menumbuhkan nilai budaya yang berasaskan agama.
6
 

Di   Desa Kaduara Barat terdapat tradisi pertunangan di 

usia dini. Pertunangan dini dilakukan oleh orang tua untuk anak-

anak mereka baik secara  langsung  maupun  tidak  langsung 

dan  untuk  alasan  tertentu. Uniknya mereka melakukan 

                                                           
6
 Hasil wawancara dengan bapak Musleh selaku Sekretaris Desa di Desa Kaduara Barat 

pada tanggal 16 Oktober  2016. 
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pertunangan tersebut kepada anak mereka pada saat usia anak-

anak mereka masih. Akan tetapi juga tak jarang mereka 

mengkhitbahkan anak-anak mereka setelah mereka lulus dari 

SMA atau kuliah. Pertunangan ini sudah ada sejak nenek 

moyang, dan merupakan kebiasaan turun-temurun  hingga saat 

ini. 
7
 

Pada zaman dahulu, pertunangan dilaksanakan oleh 

sebagian masyarakat bahkan perencanaan pertunangan ini 

dilakukan sebelum anak mereka lahir. Pada umumnya, mereka 

mengkhitbahkan anak mereka yang masih dalam kandungan 

dengan bentuk perjanjian. Perjanjian ini dilakukan saat kedua 

pihak orang tua sedang mengandung anak. Mereka bersepakat 

dalam perjanjian untuk mengkhitbahkan anaknya apabila sudah 

lahir (dalam hal ini kesepakatan pertunangan dilakukan pada 

saat anak dalam kandungan, belum diketahui jenis kelaminnya 

dan pertunangan bisa dilakukan  apabila  kedua  anak  tersebut  

lahir  sepasang  laki-laki  dan perempuan sesuai dengan 

kesepakatan). Misalnya, saya akan tunangkan anak saya yang 

berada dalam kandungan ini apabila ia terlahir sebagai  

perempuan.  Apabila  anak  yang  di  kandungan  tersebut  

benar-benar perempuan, terjadilah pertunangan tersebut. 

                                                           
7
 Hasil wawancara dengan bapak Ahmad, salah satu tokoh masyarakat di Desa Kaduara 

Barat pada tanggal 5 November 2016 pukul 18.52 WIB. 
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Namun, apabila yang terjadi sebaliknya, maka perjanjian itu 

secara otomatis batal. 

Pertunangan yang kerap dilakukan sejak anak-anak 

mereka kecil inilah yang menyebabkan masa pertunangan ini 

berlangsung lama, karena untuk menuju ke tahap pernikahan 

harus menunggu kedua pasangan sama-sama siap dan baligh. 

Selain itu, yang menyebabkan masa pertunangan ini berlangsung 

lama, karena untuk melaksanakan pernikahan masih belum ada 

biaya.
8
 

B. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Identitas Pasangan yang Bertunangan dan Identitas Pasangan Suami 

Istri yang Pernah Melalui Masa Pertunangan 

a. Identitas Pasangan yang Bertunangan 

1) Nama : Moh. Ainun Najib (Pria) 

Alamat : Tamberu Pamekasan 

Tetala : Pamekasan, 01 November 1993 

Usia : 23 Tahun 

Nama : Jumaria Kusmawati (Wanita) 

Alamat : Desa Kaduara Barat Kecamatan Larangan Kabupaten 

Pamekasan 

Tetala : Pamekasan, 07 Apri 1994 

Usia : 22 tahun 

                                                           
8
 Hasil wawancara dengan bapak Ahmad, salah satu tokoh masyarakat di Desa Kaduara 

Barat pada tanggal 5 November 2016 pukul 18.52 WIB. 
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2) Nama : Habibur Rahman (Pria) 

Alamat : Desa Kaduara Barat Kecamatan Larangan Kabupaten 

Pamekasan 

Tetala : 18 Maret 1994 

Usia : 22 Tahun 

Nama : Lailatus Syarifah (Wanita) 

Alamat : Desa Kaduara Barat Kecamatan. Larangan Kabupaten 

Pamekasan 

Tetala : 16 Desember 1996 

Usia : 20 Tahun 

 

b. Identitas Pasangan Suami Istri yang Pernah Melalui Masa 

Pertunangan 

1) Nama : Farizi Kuswedi (Pria) 

Alamat : Desa Gunung Malang II Kertagena Laok 

Tetala : 10 Maret 1990 

Usia : 26 Tahun 

Nama : Waqi’atul Hidayati (Wanita) 

Alamat : Desa Kaduara Barat Kecamatan Larangan Kabupaten 

Pamekasan 

Tetala : Pamekasan, 27 April 1993 

Usia : 23 Tahun 
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2) Nama : Su’adi (Pria) 

Alamat : Sokobenah Sampang 

Tetala : Sampang, 26 Juli 1989 

Usia : 27 Tahun 

Nama : Hablana Rizka (Wanita) 

Alamat : Desa Kaduara Barat Kecamatan Larangan Kabupaten 

Pamekasan 

Tetala : Pamekasan, 27 November 1990 

Usia : 26 Tahun  

 

2. Model Bimbingan dan Konseling Keluarga untuk Mempertahankan 

Pertunangan di Desa Kaduara Barat Kecamatan Larangan 

Kabupaten Pamekasan 

Di Desa Kaduara Barat pasangan yang telah bertunangan biasanya 

mampu mempertahankan hubungan pertunangan mereka dalam jangka 

waktu yang cukup lama, misalnya 10 bulan, 1 tahun, 2 tahun, bahkan ada 

yang mencapai hingga 6 tahun.  Dalam tradisi Madura khususnya 

masyarakat di Desa Kaduara Barat terdapat hal-hal yang boleh dilakukan 

dan tidak boleh dilakukan baik laki-laki maupun perempuan yang 

bertunangan selama berada dalam masa pertunangan. 

Hal yang boleh dilakukan diantaranya yaitu: 

a. Tradisi Metraeh dan Nyaleneh 

b. Komunikasi melalui Handphone 
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c. Melakukan pertemuan keluarga
9
 

Menurut Pak Ahmad, hal tersebut di atas bersifat fleksibel, karena ada 

sebagian pasangan yang tidak melakukan semua yang disebutkan di atas 

dengan alasan-alasan tertentu. Misalnya alasan karena salah satu pihak 

tidak ingin memberatkan pihak yang lain dengan mengeluarkan biaya 

hanya untuk Metraeh dan Nyaleneh. Dan alasan karena masing-masing 

pasangan masih berada di Pondok Pesantren, sehingga memungkinkan 

untuk tidak melakukan komunikasi melalui Handphone.
10

 

Adapun hal yang tidak boleh dilakukan adalah sebagaimana aturan 

dalam Islam yaitu: 

a. Berkhalwat (bersepi-sepi berdua) dengan tunangannya tanpa 

sepengetahuan pihak keluarga. 

b. Bertemu, berjalan, atau berboncengan berdua dengan laki-laki atau 

perempuan lain yang bukan tunangannya tanpa sepengetahuan 

kleuarga. 

Menurut Pak Ahmad apabila hal ini dilakukan maka akan diberikan 

teguran langsung oleh pihak keluarga dan langsung dimintai pertanggung 

jawaban mereka melakukan hal demikian melalui musayawarah dengan ke 

dua pihak keluarga. Biasanya yang menjadi solusi ialah langsung menikah 

atau membatalkan pertunangan.
11

 

 Dalam upaya mempertahankan hubungan pertunangan hingga tiba 

waktu untuk menikah, masyarakat Desa Kaduara barat selalu melibatkan 
                                                           
9
 Ahmad Fauzy, Wawacara, Kaduara Barat, 28 November 2016. 

10
 Ahmad Fauzy, Wawacara, Kaduara Barat, 28 November 2016. 

11
 Ahmad Fauzy, Wawacara, Kaduara Barat, 28 November 2016. 
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keluarga mereka di samping hanya adanya komitmen dari masing-masing 

pasangan.  

Seperti Habib dan Laila  yang resmi bertunangan pada tanggal 22 

Desember 2014 lalu. kurang lebih sudah 2 tahun lamanya pertunangan itu 

terjalin. Adapun proses pertunangannya yaitu sesuai dengan adat yang 

berlaku, yaitu pihak laki-laki bersilaturrahmi ke rumah pihak perempuan 

untuk kemudian memintanya menjadi istri. Dalam hal ini tentunya dari 

pihak laki-laki didampingi oleh seorang tokoh agama. Selanjutnya selang 

beberapa hari dari pihak perempuan bersilaturrahmi ke rumah pihak laki-

laki dengan didampingi oleh tokoh agama dengan tujuan meresmikan 

bahwa ke dua pasangan telah resmi bertunangan, di dalam adat Madura hal 

ini disebut dengan Tungkepan.
12

 

Laila menambahkan bahwa selama berada dalam masa pertunangan, 

tidak sedikit dia dan Habib (tunangannya) mengalami suatu konflik, baik 

dari konflik yang kecil sampai pada konflik yang serius. Baik Laila 

maupun Habib selalu berkonsultasi dengan keluarga mereka untuk 

menyelesaikan masalah tersebut agar hubungan pertunangannya dapat 

terjaga hingga tiba waktu untuk menikah.
13

 

Berdasarkan penuturan dari Nor (ibu Laila), pada saat sang anak 

sedang ada konflik dengan tunangannya, dia selalu bercerita dan meminta 

solusi dari ibunya tersebut. Jika konflik yang dialami hanya sebatas salah 

paham kecil-kecilan, seperti Laila yang sering belajar kelompok dengan 

                                                           
12

 Habibur Rahman, Wawancara, Kaduara Barat, 30 Oktober 2016. 
13

 Lailatus Syarifah, wawancara, Kaduara Barat, 01 Desember 2016. 
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teman di kampusnya diduga telah berselingkuh oleh Habib, maka hal ini 

tidak perlu sampai dibicarakan dengan keluarga tunangannya, hanya saja 

Laila diberikan beberapa nasehat dan saran agar dapat menyelesaikan 

masalahnya sendiri. Nasehat yang diberikan yakni: 

“Jelaskan baik-baik dan sejujur-jujurnya kepada Habib bahwa kamu 

itu hanya sekedar belajar kelompok, pasti Habib mengerti, kamu jangan 

hanya diam saja, dan ingat kamu dan Habib itu masih ada hubungan 

kekeluargaan, jadi jangan sampai hubungan pertunangan kalian 

dibatalkan hanya gara-gara masalah salah paham ini”.
14

 

 

Nor menambahkan bahwa memang selama 2 tahun ini pertunangan 

anaknya jarang sekali mendapati masalah yang serius, karena setiap ada 

kesempatan, biasanya di hari-hari besar Islam seperti lebaran, mereka 

berdua (Laila dan Habib) dipertemukan dalam suatu pertemuan keluarga 

untuk diberikan suatu nasehat dan saran-saran. Dalam setiap pertemuan 

keluarga selalu didampingi oleh tokoh agama. Hal ini dimaksudkan agar 

hubungan pertunangan tersebut tetap baik.
15

 

Selama berada dalam masa pertunangan ini, Habib selalu memberikan 

baju baru kepada Laila ketika akan memasuki hari raya Idul Fitri dan Idul 

Adha Habib mengungkapkan bahwa hal ini dilakukan sebagai tanda bahwa 

Laila merupakan milik dirinya yang kelak akan dijadikan istri. Selain itu 

kebiasaan yang dilakukan juga ialah bahwa dia memfitrahi Laila, yang 

tentu saja hal ini juga sebagai tanda bahwa Laila adalah calon istri yang 

harus dijaganya dari sekarang.
16

  

                                                           
14

 Nor, Wawancara, Kaduara Barat, 01 Desember 2016. 
15

 Nor, Wawancara, Kaduara Barat, 01 Desember 2016. 
16

 Lailatus Syarifah, wawancara, Kaduara Barat, 01 Desember 2016. 
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Peran keluarga dalam menjaga hubungan pertunangan Habib dan Laila 

yang telah berjalan hingga kurang lebih 2 tahun ini yaitu dengan selalu 

mengadakan pertemuan dengan keluarga dua belah pihak di hari-hari besar 

Islam, terutama pada hari raya Idul Fitri dan Idul Adha. Tempat 

diadakannya pertemuan keluarga ini yaitu di rumah Habib dan rumah 

Laila yang dilakukan secara bergantian atau bergilir. Apabila pada hari 

raya Idul Fitri di rumah Habib, maka hari raya Idul Adha di tempatkan di 

rumah laila.
17

 

Habib mengatakan bahwa tujuan dilakukannya pertemuan keluarga 

tersebut yaitu untuk mempererat hubungan dengan tunangan dan keluarga 

tunangannya agar setelah menikah nanti tidak mengalami rasa canggung 

yang berlebihan.
18

 

Biasanya yang hadir dalam pertemuan keluarga tersebut adalah 

anggota keluarga inti dan kerabat dekat lainnya yang dipandang memiliki 

andil dalam memberikan nasehat kepada ke dua pasangan. Dari pihak 

Habib yaitu Ummi, Kakak, Kakak ipar, dan Paman. Sedangkan dari pihak 

Laila yaitu Ummi, Abi, Kakak, Paman. dan Kakek.
19

  

Laila mengatakan bahwa yang memimpin pertemuan keluarga tersebut 

ialah sang kakek, karena kebetulan kakeknya merupakan salah satu tokoh 

agaman di Desa Kaduara Barat. Akan tetapi, dalam pertemuan berikutnya, 

                                                           
17

 Nor, Wawancara, Kaduara Barat, 01 Desember 2016 
18

 Habibur Rahman, Wawancara, Kaduara Barat, 30 Oktober  2016. 
19

 Habibur Rahman, Wawancara, Kaduara Barat, 30 Oktober 2016. Lailatus Syarifah, wawancara, 

Kaduara Barat, 01 Desember 2016. 
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jika sang kakek tidak ikut hadir, maka yang memimpin adalah paman 

Habib.
20

 

Dalam mengawali pembicaraan, sang kakek (pemimpin pertemuan 

keluarga), menanyakan kabar dari semua anggota keluarga serta saling 

bermaaf-maafan, karena memang sedang berada di waktu yang fitri. Baik 

kakek dan seluruh angota keluarga menunjukkan sikap yang sopan dan 

santun, serta menjaga tutur kata. Demikian pula dengan Habib dan Laila 

yang merupakan sasaran dalam pertemuan keluarga tersebut. Mereka 

berdua bersikap sopan dan santun.
21

 

Kemudian setelah saling memberitahukan kabar dan berma’af-

ma’afan, sang kakek bertanya kepada orang tua Habib dan Laila tentang 

perkembangan hubungan mereka. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui 

sejauh mana kesiapan mereka dalam menghadapi kehidupan rumah tangga 

kelak, Tentu saja para orang tua mereka menjawab apa adanya, yaitu 

bahwa mereka masih sama-sama pelajar dan harus belajar lebih banyak 

lagi agar dapat mencapai suatu kedewasaan, apalagi tak jarang dari orang 

tua atau saudara-saudara mereka dijadikan sebagai tempat curhat tatkala 

mereka sedang memiliki masalah atau kesalah pahaman. Habib dan Laila 

juga ditanyakan hal yang sama, dan mereka juga menjawab apa adanya. 

Begitu seterusya pembicaraan dalam pertemuan tersebut mengalir. 

                                                           
20

 Lailatus Syarifah, wawancara, Kaduara Barat, 01 Desember 2016. 
21

 Nor, Wawancara, Kaduara Barat, 01 Desember 2016. 
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Sang kakek selaku tokoh agama selalu memberikan nasehat-

nasehatnya kepada Habib dan Laila, salah satunya yang sering beliau 

katakan yaitu: 

 “Terimalah keadaan pasanganmu dengan ikhlas dan lillah, karena 

dengan begitu maka rumah tanggamu kelak akan diselamatkan dan 

diberikan kebahagiaan oleh allah, dan saling memaafkan adalah kunci 

utama keharmonisan.”
22

 

 

Sebagaimana pertemuan-pertemuan lainnya, ketika seseorang dalam 

pertemuan tersebut berbicara, maka yang lain hanya mendengarkan dan 

menyimak. Apabila ada yang ingin berbicara, maka harus menunggu yang 

sedang berbicara selesai berbicara. Dalam pertemuan ini juga para orang 

tua dan anggota keluarga lainnya diperbolehkan untuk memberitahukan 

apa yang disenangi dan tidak disenangi oleh anak mereka (Habib dan 

Laila).
23

 

Kemudian, setelah semuanya saling berbicara dan tidak ada lagi yang 

ingin dibahas, maka pertemuan keluarga ini diakhiri. Biasanya sang kakek  

menanyakan kepada Habib dan Laila, serta kepada anggota keluarga 

lainnya apakah masih ada yang ingin dibicarakan atau sudah dicukupkan. 

Apabila tidak ada, maka sang kakek menutup pertemuan keluarga ini.  

Biasanya, setelah pertemuan itu ditutup, para anggota keluarga tidak 

semuanya langsung pulang, akan tetapi masih ada yang duduk dan 

melanjutkan pembicaraan dengan tema pembicaraan yang berbeda. 

                                                           
22

 Lailatus Syarifah, wawancara, Kaduara Barat, 01 Desember 2016. 
23

 Nor, Wawancara, Kaduara Barat, 01 Desember 2016. 
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Sedangkan Habib dan Laila sendiri lebih memilih untuk pulang atau 

melanjutkan aktifitasnya sendiri.  

Habib dan Laila berencana akan menikah ketika Laila telah 

menyelesaikan studi S-1 nya yaitu sekitar 2 tahun yang akan datang, 

karena saat ini Laila masih duduk di bangku kuliah semester 3. Habib dan 

Laila yakin bahwa kelak mereka akan berjodoh dengan pertimbangan 

bahwa kedepannya akan menjadi keluarga yang baik dengan banyaknya 

support dari orang tua dan dari anggota keluarga lainnya.  

Habib berkata: “Sejauh ini kami dan keluarga sepakat untuk menikah 

setelah Laila menyelesaikan S-1 nya, sekitar 2 tahun lagi, karena Laila 

kan masih semester 3”. 
24

 

 

Berbeda dengan Ria dan Ainun yang telah resmi bertunangan pada 

tanggal 22 Desember 2015 lalu. Kurang lebih telah 1 tahun lamanya 

mereka menjalin hubungan pertunangan. Ria menceritakan awal 

pertemuan dirinya dengan Ainun, bahwa ia dipertemukan di sebuah 

Universitas di daerah Pamekasan tempat ia kuliah. Sebagaimana tradisi 

yang telah berkembang di Madura proses pertunangan mereka tidak jauh 

berbeda dengan proses pertunangan Habib dan Laila, yaitu awalnya pihak 

Ainun  bersilaturrahmi ke rumah pihak Ria dengan membawa beberapa 

hadiah, seperti baju, peralatan make up, dan cincin. Selanjutnya, pihak Ria 

bersilaturrahmi ke pihak Ainun.
25

 

Setelah resmi bertunangan, Ria mengungkapkan bahwa dirinya jarang 

sekali bertemu dengan Ainun, mereka hanya berkomunikasi melalui 

                                                           
24

 Habibur Rahman, Wawancara, Kaduara Barat,  30 Oktober 2016. 
25

 Jumaria Kusmawati, Wawancara, Kaduara Barat,  29 November 2016. 
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Handphone, karena dari keluarga masing-masing juga menganjurkan 

untuk tidak sering bertemu untuk menghindari hal-hal yang tidak 

diinginkan. Sepenuhnya Ria dan Ainun patuh kepada keluarga masing-

masing, karena baik Ria maupun Ainun tidak ingin mengecewakan 

keluarga mereka.
26

 

Selama berada dalam masa pertunangan, antara Ria dan Ainun pernah 

mempunyai konflik, akan tetapi konflik yang dihadapi keduanya hanya 

sebatas kesalah pahaman kecil, sehingga hal ini tidak memerlukan 

keterlibatan keluarga dalam penyelesaiannya. Ria hanya 

mengkonsultasikan kepada ibu atau kakak perempuannya untuk meminta 

saran dan solusi. 
27

 

Ria menambahkan bahwa konflik yang sering terjadi dengan Ainun 

yaitu ketika Ainun tidak cepat-cepat membalas sms atau bbm dari Ria, 

maka Ria langsung emosi dan enggan berkomunikasi dengan Ainun untuk 

beberapa saat. 

Ibu dan kakak perempuan Ria memberikan nasehat, salah satunya 

dengan mengatakan bahwa: 

 

“Kalian berdua sudah sama-sama dewasa, di antara kalian berdua 

harus saling tertanam sifat memaafkan dan menerima, karena kamu 

sendiri yang memilih dia untuk menjadi pasanganmu, jadi jangan sampai 

mengecewakan keluarga kalian masing-masing dan jangan sampai 

hubungan kalian ini kandas, karena ini sudah mau hampir 1 tahun 

hubungan pertunangan kalian”.
28

 

 

                                                           
26

 Jumaria Kusmawati, Wawancara, Kaduara Barat, 29 November 2016. 
27

 Jumaria Kusmawati, Wawancara, Kaduara Barat, 29 November 2016. 
28

 Rini Handayani, Wawancara, Kaduara Barat, 29 November 2016. 
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Dalam rangka menjaga hubungan pertunangan ini, antara Ria dan 

Ainun saling menanamkan rasa percaya dan kasih sayang yang tulus. 

Selain itu, Ainun selalu menjalankan kebiasaan orang Madura khususnya 

masyarakat Kaduara Barat yang mengharuskan kepada pihak laki-laki 

untuk Metraeh dan Nyaleneh tunangannya (si perempuan). Pada waktu 

bulan Ramadhan Ainun selalu memfitrahi Ria dan selalu memberikan baju 

baru serta peralatan make up. Tentunya hal ini dilakukan untuk menjaga 

Ria agar tidak di lamar oleh orang lain, yang artinya bahwa Ria merupakan 

milik Ainun dan akan segera dijadikan istri setelah tiba masanya kelak. 
29

 

Di samping itu, kebiasaan yang dilakukan Ainun menandakan bahwa 

Ria dan Ainun telah terikat. Sehingga Hal ini bermakna bahwa memang 

ada keseriusan dan ketulusan dari ke dua belah pihak untuk saling hidup 

bersama kelak sebagai pasangan suami istri dengan adanya usaha untuk 

saling menjaga dan mempertahankan satu sama lain.
30

 

Upaya untuk mempertahankan hubungan pertunangan ini, juga 

dilakukan oleh keluarga kedua belah pihak. Muawwanah (Ibu Ria) 

mengatakan bahwa keluarga Ria dan keluarga Ainun telah memainkan 

peran yang sangat kuat dalam membantu menjaga hubungan pertunangan 

anak-anak mereka. Hal ini dilakukan dengan selalu memberikan dukungan 

dan nasehat-nasehat yang positif kepada keduanya. 

Muawanah berkata: “kalian berdua harus tetap menjaga kepercayaan 

dan setia tanpa harus sering-sering bertemu, serta sebisa mungkin untuk 

                                                           
29

 Jumaria Kusmawati, Wawancara, Kaduara Barat, 29 November 2016. 
30

 Moh Ainun Najib, Wawancara, Kaduara Barat, 30 November 2016. 
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tetap menjaga kesucian diri masing-masing karena di zaman sekarang ini 

sudah marak terjadi kasus muda mudi hamil di luar nikah”.
31

 

 

Ria dan Ainun senantiasa patuh dan berusaha untuk tetap menjaga 

jarak dan pandangan untuk mencegah terjadinya hal yang dikhawatirkan 

oleh orang tua mereka. hal ini dibuktikan dengan hanya sekedar 

berkomunikasi melalui Handphone.
32

  

Upaya lain yang dilakukan oleh keluarga ke dua belah pihak yaitu 

dengan mengadakan pertemuan keluarga. Pertemuan keluarga ini 

dilakukan pada waktu hari raya Idul Adha yang bertempat di rumah Ria. 

Pertemuan keluarga ini dilakukan dengan tujuan:
33

 

a. Untuk tetap menjaga keharmonisan keluarga ke dua belah pihak. 

b. Untuk tetap menjaga hubungan persaudaraan atau silaturrahmi 

keluarga ke dua belah pihak. 

c. Untuk memusyawarahkan tentang kelanjutan hubungan pertunangan 

anak-anak mereka, yakni Ria dan Ainun yang tentu saja semua pihak 

keluarga sudah sama-sama yakin bahwa anak-anak mereka ini akan 

berjodoh. 

d. Untuk memberikan nasehat dan masukan positif kepada Ria dan Ainun 

agar tetap dapat menjaga hubungan pertunangan. Seperti yang telah 

dijelaskan di atas, bahwa nasehat dan masukan positif berupa 

kemampuan mereka dalam menanamkan rasa saling mema’afkan dan 

saling menerima antara Ria dan Ainun. 

                                                           
31

 Muawwanah .Wawancara, Kaduara Barat, 29 November 2016. 
32

 Jumaria Kusmawati, Wawancara, Kaduara Barat, 29 November 2016. Moh Ainun Najib, 

Wawancara, Kaduara Barat, 30 November 2016. 
33

 Muawwanah .Wawancara, Kaduara Barat, 29 November 2016. 
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e. Untuk memberikan nasehat dan bimbingan tentang kehidupan 

berkeluarga, yaitu berupa nasehat dan bimbingan tentang kehidupan 

berkeluarga yang baik dan berkah, seperti kewajiban sebagai suami 

istri. 

f. Untuk mengenal lebih mendalam tentang pribadi pasangan yang 

bertunangan (Rian dan Ainun) yakni Ria yang mudah tersinggung, 

tidak menyukai lingkungan kotor, istiqomah dalam beribadah. Serta 

Ainun yang penyayang, pekerja keras, suka mengalah, dan perokok. 

Selanjutnya, pada pertemuan keluarga dihadiri oleh keluarga dari pihak 

Ria dan keluarga dari pihak Ainun. Dari pihak Ria dihadiri oleh Bapak, 

Ibu, Kakak Perempuan, dan Kakak Ipar. Sedangkan dari pihak Ainun 

dihadiri oleh Bapak, Ibu, Kakak laki-laki, dan Kakak Ipar.
34

 

Muawwanah mengatakan bahwa pertemuan ini dipimpin oleh Bapak 

Ainun, karena beliau merupakan seorang kyai yang memang sering 

diminta untuk menjadi perantara orang yang akan bertunangan di Desanya. 

Sebagaimana pertemuan keluarga Habib dan Laila, apabila yang satu 

sedang berbicara maka yang lainnya mendengarkan dan menyimak.
35

  

Pertemuan tersebut diawali dengan saling menanyakan kabar masing-

masing. Kemudian membicarakan tentang kelanjutan hubungan 

pertunangan Ria dan Ainun, yakni tentang rencana pernikahan mereka. 

Baik orang tua Ria dan orang tua Ainun sepenuhnya menyerahkan 

keputusan kepada mereka, karena merekalah yang mengetahui tingkat 

                                                           
34

 Jumaria Kusmawati, Wawancara, Kaduara Barat,  29 November 2016. Moh Ainun Najib, 

Wawancara, Kaduara Barat, 30 November 2016. 
35

 Muawwanah .Wawancara, Kaduara Barat, 29 November 2016. 
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kesiapan diri mereka sendiri, dengan catatan jangan sampai terjadi sebuah 

kecelakaan yang dapat memalukan keluarga mereka. Dalam hal ini Ria 

dan Ainun sepakat akan menikah ketika keduanya sudah sama-sama 

menyelesaikan studi S-1 nya.
36

 

Ria mengungkapkan bahwa dalam pertemuan tersebut Ria juga 

diminta oleh Bapak Ainun (calon mertuanya) untuk menceritakan adanya 

kesulitan-kesulitan yang dihadapi dirinya dan Ainun sejauh mereka 

menjalin hubungan pertunangan. Ria menjawab apa adanya, yakni bahwa 

terkadang antara dirinya dan Ainun memang pernah memiliki konflik, 

namun hanya sebatas kesalah pahaman kecil karena sifat kekanak-kanakan 

dan egois dalam diri Ria.  

Bapak Ainun (Calon mertuanya) memberikan nasehat dengan berkata: 

“Perbaiki sikap kekanak-kanakan itu, karena hal itu adalah salah satu 

kunci untuk mencapai kebahagiaan kelak ketika berumah tangga”.
37

 

 

Ainun juga mengatakan hal demikian, yaitu bahwa Ainun diberikan 

nasehat oleh bapaknya tentang cara menyikapi masalah atau konflik yang 

ada, yaitu dengan selalu memaafkan dan mengevaluasi diri masing-

masing.
38

 

Bapak Ainun dan anggota keluarga Ainun lainnya memberitahukan 

kepada Ria bahwa Ainun memiliki kelemahan atau kekurangan dalam hal 

tertentu, seperti Ainun yang keras kepala, pekerja keras, suka mengalah, 

dan perokok, jadi Ria diminta untuk mampu menerima dia apa adanya dan 

melengkapi kekurangan tersebut. Begitupun Bapak Ria dan anggota 
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keluarga Ria lainnya memberitahukan kepada Ainun bahwa Ria memiliki 

kelemahan atau kekurangan dalam hal tertentu pula, seperti Ria yang 

mudah tersinggung, tidak menyukai lingkungan kotor, namun istiqomah 

dalam beribadah, jadi Ainun diminta untuk mampu menerima Ria apa 

adanya dan melengkapi kekurangan tersebut, sehingga dari sikap saling 

melengkapi tersebut maka akan tercipta suatu kebahagiaan dan 

kesempurnaan. Pertemuan ini diakhiri ketika sudah tidak ada hal yang 

perlu dibahas lagi. 
39

 

Ketika ditanya soal rencana pernikahan, Ria berkata: “Saya dan Ainun 

akan menikah setelah saya menyelesaikan S-1, Karena keluarga juga 

meminta demikian”.
40

 

 

Lain Habib dan Laila, Ria dan Ainun, lain pula dengan pasangan 

suami istri yang pernah melewati masa pertunangan yang sangat lama, 

yaitu Pasangan Waqi’atul Hidayati (Kiki) dan Farizi Kuswedi (Farizi) , 

serta pasangan Su’adi dan Hablana Rizka (Ica). 

Kiki dan Farizi merupakan suami istri yang menikah pada tanggal 29 

Februari 2012 lalu setelah sebelumnya melewati masa pertunangan selama 

1 tahun. Kiki dan Farizi resmi bertunangan pada 27 Februari 2011. Proses 

pertunangannya tidak jauh berbeda dengan Habib dan Laila, serta Ria dan 

Ainun, yaitu berdasarkan tradisi Madura. Pihak Farizi bersilaturrahmi 

kepada pihak kiki dengan membawa beberapa hadiah seperti yang 

dilakukan oleh Habib dan Ainun di atas.
41
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 Jumaria Kusmawati, Wawancara, Kaduara Barat, 29 November 2016.  
40

 Jumaria Kusmawati, Wawancara, Kaduara Barat,  29 November 2016. 
41

Waqi’atul Hidayati, Wawancara, Kaduara Barat,  02 Desember 2016. Farizi, Wawancara, 

Kaduara Barat,  02 Desember 2016. 
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Selama berada dalam masa pertunangan Kiki dan Farizi hanya 

melakukan pertemuan 1 kali dalam beberapa bulan, karena mengingat 

Farizi yang bekerja di luar Madura membuatnya tidak bisa menemui kiki 

sesering mungkin.
42

 

Tidak seperti pasangan Habib dan Laila, serta Ria dan Ainun, selama 

berada dalam masa pertunangan Farizi hanya menjalankan tradisi metraeh 

saja yaitu memfitrahi kiki ketika di bulan ramadhan. Farizi tidak 

menjalankan tradisi Nyaleneh karena Kiki yang tidak menginginkannya, 

dengan alasan bahwa dirinya tidak ingin memberatkan pihak Farizi. Akan 

tetapi Kiki dan Farizi tetap berusaha untuk saling percaya agar hubungan 

pertunangan mereka bisa berlanjut sampai pada pernikahan.
43

 

Tentu saja, tradisi metraeh ini dilakukan oleh Farisi karena ingin 

membuktikan bahwa Kiki teah menjadi miliknya sehingga tidak 

seorangpun yang bisa melamar Kiki.
44

 

Sebagaimana Habib dan Laila, serta Ria dan Ainun, dalam rangka 

menjaga hubungan pertunangan, Kiki dan Farizi juga selalu mengadakan 

pertemuan pada hari-hari besar Islam seperti hari raya Idul Fitri dan hari 

raya Idul Adha. Pelaksanaan pertemuan keluarga itu sebagaimana 

pelaksanaan pertemuan keluarga Habib dan Laila, serta Ria dan Ainun, 

yaitu menghadirkan beberapa anggota keluarga untuk kemudian 

membicarakan hal-hal yang berkaitan dengan hubungan pertunangan 
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mereka dan di isi dengan beberapa pemberian nasehat dari para orang tua 

mereka.
45

 

Farizi mengatakan bahwa tujuan dilakukannya pertemuan keluarga 

pada hari raya Idul Fitri dan Idul Adha tersebut, yaitu:
46

 

a. Untuk memperat hubungan kekeluargaan ke dua belah pihak, 

b. Untuk lebih mengetahui pribadi pasangan masing-masing. Kiki yang 

berkepribadian mudah cemburu, keras, dan mudah menangis, akan 

tetapi Kiki juga termasuk anak yang patuh terhadap yang lebih tua. 

Sedangkan Farizi tipe orang yang pendiam, akan tetapi juga mudah 

tersinggung, Farizi juga seorang yang pekerja keras. 

c. Untuk memperoleh nasehat-nasehat dari para keluarga agar tertanam 

sifat kedewasaan dalam diri Farizi dan Kiki sehingga kelak siap untuk 

berumah tangga. Nasehat yang diberikan berupa untuk saling 

memaafkan dan ketika memiliki masalah dianjurkan untuk tidak 

berlarut-larut dalam masalah tersebut, dan lain sebagainya. 

Akan tetapi selama berada dalam masa pertunangan pula, keduanya 

jarang dihadapkan pada sebuah konflik karena dari mereka sudah saling 

berkomitmen untuk menjaga hati dan setia. Hanya saja ketika usia 

pertunangan mereka telah mencapai 1 tahun mereka dihadapkan pada 

sebuah masalah yang mengharuskan mereka untuk meminta keterlibatan 

keluarga dalam penyelesaiannya. Konflik yang dihadapi Farizi dan Kiki 

yaitu ketahuan berjalan berdua di sebuah tempat perbelanjaan di daerah 
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kota Pamekasan tanpa sepengetahuan pihak keluarga. Baik Kiki 

mengatakan bahwa mereka melakukan itu karena Farizi yang mengajak 

Kiki untuk membeli kado ulang tahunnya, mereka berdua mengira bahwa 

hal ini diperbolehkan oleh pihak keluarga mereka, karena memang mereka 

diijinkan bertemu dalam sebulan 1 kali. namun ternyata mereka dimarahi 

dengan alasan bahwa mereka telah melakukan pertemuan diam-diam, 

sehingga mereka diminta untuk menikah saja. Lagi pula berkhalwat itu 

memang dilarang dalam Islam.
47

  

Kiki mengatakan bahwa konflik ini harus diselesaikan dengan 

melibatkan keluarga. Akhirnya ketika pada bulan Januari 2012 lalu, pihak 

keluarga kiki dan pihak keluarga Farizi berkumpul untuk 

memusyawarahkan jalan terbaik untuk hubungan pertunangan Kiki dan 

Farizi yang kini sedang dihadapkan dengan konflik.
48

 

Pertemuan keluarga tersebut dilakukan di rumah Kiki, dengan dihadiri 

oleh keluarga Kiki dan keluarga Farizi. Keluarga Kiki terdiri dari Ayah, 

ibu, nenek, dan Pamannya yang tak lain berperan sebagai penengah 

(Pemimpin) dalam pertemuan tersebut. Sedangkan dari pihak Farizi terdiri 

dari Kakek, Kakak laki-laki, Paman, dan Bibi. Orang tua Farizi tidak ikut 

hadir karena telah meninggal dunia sejak Farizi masih duduk di bangku 

Sekolah Menengah.
49
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Tujuan dilakukan pertemuan keluarga tersebut yaitu:
50

 

a. Untuk tetap menjaga keharmonisan keluarga ke dua belah pihak 

meskipun hubungan Farizi dan Kiki sedang dihadapkan pada sebuah 

konflik. 

b. Untuk memusyawarahkan jalan keluar yang terbaik terhadap masalah 

yang sedang dihadapi oleh Kiki dan Farizi. 

Pada pertemuan keluarga tersebut dipimpin oleh Paman kiki. Setiap 

anggota keluarga dalam pertemuan tersebut bersikap sopan dan santun. 

Paman kiki memulai pembicaraan dengan menanyakan kabar terlebih 

dahulu, kemudian menanyakan kepada Kiki dan Farizi tentang 

permasalahan yang sedang dihadapi oleh keduanya.
51

 

Farizi menceritakan apa adanya sesuai fakta yang terjadi. Kikipun 

demikian. Selanjutnya sang Paman meminta pendapat kepada setiap 

anggota keluarga dalam memecahkan masalah tersebut. Setiap anggota 

keluarga sepakat untuk memberikan jalan keluar dengan cara menikah 

muda dengan alasan agar hal ini tidak terulang lagi dan untuk tetap 

menjaga nama baik keluarga.
52

 

Pada pertemuan tersebut Nenek Kiki berkata: 

“Jangan sampai pertunangan ini berakhir sampai disini, sebisa 

mungkin pertunangan ini harus berakhir sampai ke pelaminan, karena 

pertunangan ini sudah berjalan hingga 1 tahun, kalau pertunangan ini 

dibatalkan malah akan semakin membuat malu keluarga”.
53
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Kiki menambahkan bahwa waktu itu merupakan hal terberat dalam 

kehidupan Kiki, karena pada waktu Kiki masih duduk di bangku SMA 

kelas XI. permasalahan yang dihadapi dengan tunangannya 

mengharuskannya untuk menikah muda demi tidak mengecewakan 

keluarga ke dua belah pihak.
54

 

Paman dan anggota keluarga lainnya memberikan waktu kepada Kiki 

dan Farizi untuk memikirkan baik-baik tentang keputusan mereka dalam 

menyanggupi permintaan keluarga, yaitu menikah.
55

 

Kiki mengatakan bahwa kurang lebih 1 minggu setelah pertemuan 

keluarga itu dilakukan, Pihak keluarga Kiki dan pihak keluarga Farizi 

mengadakan pertemuan ke dua dengan tujuan untuk mendengarkan 

keputusan terbaik dari Kiki dan Farizi. Pelaksanaan pertemuan keluarga 

ini tidak jauh berbeda dengan pertemuan-pertemuan keluarga 

sebelumnya.
56

 

Pada pertemuan keluarga yang ke dua ini di hadiri oleh anggota 

keluarga yang telah disebutkan di atas dengan Paman Kiki sebagai 

pemimpinnya. Paman kiki meminta kepada Kiki dan Farizi untuk 

mengungkapkan keputusan mereka setelah sebelumnya diberikan waktu 

untuk berfikir. Setelah Kiki dan Farizi mengungkapkan keputusan mereka, 
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akhirnya semuanya sepakat untuk menikahkan Kiki dan Farizi pada 

tanggal 29 Februarui 2012.
57

 

Kiki dan Farizi mengatakan bahwa adanya konflik itulah yang 

menyebabkan mereka akhirnya menikah, dengan konflik itu juga membuat 

Kiki dan Farizi merasa semakin dewasa dan mengerti satu sama lain.  

Kiki berkata: “Saya menikah pada tanggal 29 Februari 2012 lalu, 

jadi kurang lebih 4 tahun saya telah berumah tangga dengan suami saya, 

dan dari pernikahan tersebut saya bisa lebih mengenal lebih dekat lagi 

dengan suami saya, dan konflik yang menjadi alasan kami menikah sudah 

bisa terselesaikan, kini saya dan suami saya menikamti rumah tangga 

kami dan selalu bersyukur meski kami belum dikaruniai seorang anak”.
58

 

 

Jadi peran keluarga kiki dan Farizi dalam mempertahankan hubungan 

pertunangan hingga menikah ini sangat kuat dan memberikan pengaruh 

besar, karena jika tidak, maka hubungan pertunangan tersebut pastinya 

telah kandas di tengah jalan akibat adanya suatu konflik atau 

permasalahan. Keterlibatan keluarga dalam menyelesaikan permasalahan 

yang dihadapi Kiki dan Farizi mampu membuat keduanya akhirnya 

menikah, pertunangan selama 1 tahun tersebut berhasil dilaluinya dengan 

baik. 

Jika Kiki dan Farizi menikah karena solusi dari konflik yang dihadapi, 

maka berbeda dengan Su’adi dan Ica yang menikah karena tidak ingin 

menimbulkan fitnah dari masyarakat. 

Ica menceritakan bahwa ia resmi bertunangan dengan Su’adi pada 

tanggal 2 Agustus 2011 dan menikah setelah 10 bulan menjalani hubungan 
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pertunangan. Proses pertunangannya juga tidak jauh berbeda dengan ke 

tiga pasangan di atas (Habib dan Laila, Ria dan Ainun, Kiki dan Farizi), 

yaitu pihak Su’adi bersilaturrahmi kepada pihak Ica dengan membawa 

beberapa hadiah seperti cincin, baju, dan peralatan make up. Ica dan 

Su’adi mengatakan bahwa mereka merupakan teman satu kelas waktu 

kuliah dulu. Jadi hampir tiap hari mereka bertemu di kampus.
59

 

Dur (Ibu Ica) mengatakan bahwa untuk mencegah terjadinya suatu hal 

yang membahayakan, baik orang tua Ica  maupun orang tua Su’adi selalu 

memberikan nasehat kepada keduanya, dengan mengatakan : 

“Jangan sampai mempermalukan keluarga kalian. Sebisa mungkin 

harus mampu menjaga jarak dan pandangan meskipun hampir setiap hari 

kalian bertemu di kampus”.
60

 

  

Sebagaimana halnya ke tiga pasangan di atas, dalam rangka menjaga 

hubungan pertunangan ini, Su’adi juga menjalankan tradisi metraeh dan 

nyaleneh pada bulan ramadhan sebagai bentuk bahwa Ica dalah milikya 

dan akan ia jadikan istri setelah tiba masa untuk menikah.
61

 

Dur menambahkan bahwa setiap ada kesempatan baik, keluarga Ica 

dan keluarga Su’adi selalu melakukan pertemuan keluarga dengan 

tujuan:
62

 

a. Mempererat hubungan kekeluargaan ke dua belah pihak. 

b. Untuk memberikan masukan dan nasehat kepada anak-anak mereka 

agar mampu menjaga hubungan pertunangan tanpa adanya 
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permasalahan yang serius, yaitu dengan berkata “kalian berdua ialah 

teman satu kampus, jadi sebisa mungkin harus menjaga pandangan 

kalian, jangan sampai karena seringnya bertemu membuat kalian bosan 

atau melakukan hal-hal yang tidak baik”. 

c. Untuk memberikan bimbingan dan nasehat kepada anak-anak mereka 

agar mampu bersikap dewasa dan kelak mampu membangun rumah 

tangga yang sakinah, mawaddah, wa rahmah. 

d. Untuk mengenal lebih mendalam karakter masing-masing pasangan 

agar kelak ketika telah menikah mampu membangun keluarga yang 

bahagia. Karakter Ica yaitu banyak bicara dan tidak bisa memasak. 

Sedangkan Su’adi yang keras kepala dan perokok. Keduanya diminta 

untuk saling melengkapi kekurangan atau kelebihan yang ada. 

 

Pertemuan keluarga tersebut dilakukan di rumah Ica dengan dihadiri 

oleh beberapa anggota keluarga. Dari pihak keluarga Ica dihadiri oleh 

Bapak, Ibu, dan ke tiga saudara perempuan. Sedangkan dari pihak Su’adi 

dihadiri oleh Ibu, Kakak laki-laki, Kakak Ipar, Paman, dan Bibi. Dalam 

pertemuan keluarga tersebut dipimpin oleh Bapak Ica yang diisi dengan 

menceritakan perkembangan hubungan pertunangan Ica dan Su’adi.
63

 

Dur mengatakan bahwa setelah memasuki bulan ke 10 hubungan 

pertunangan itu, pihak keluarga Ica meminta kepada pihak keluarga Su’adi 

untuk segera memikirkan kelanjutan pertunangan ini, karena orang tua Ica 
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tidak ingin Ica dan Su’adi dijadikan bahan perbincangan oleh tetangga 

mereka yang mengatakan bahwa mereka masih berada dalam masa 

pertunangan, akan tetapi sering bertemu di kampus.
64

 

Akhirnya pada bulan Mei 2012 keluarga Ica dan keluarga Su’adi 

mengadakan pertemuan keluarga kembali dengan tujuan, yaitu:
65

  

a. Untuk tetap menjaga hubungan kekeluargaan ke dua belah pihak agar 

tetap harmonis dan rukun. 

b. Untuk memusyawarahkan tentang pernikahan Ica dan Su’adi agar 

tidak menimbulkan fitnah karena mereka berdua merupakan teman 

satu kampus. 

 

Sebagaimana pertemuan-pertemuan yang telah dilakukan sebelumnya, 

pada pertemuan ini juga dipimpin oleh Bapak Ica, selaku tokoh agama di 

Desa Kaduara Barat. 

Su’adi mengatakan bahwa pada pertemuan ini Bapak Ica menanyakan 

kesiapannya untuk menikahi Ica dengan alasan agar tidak menimbulkan 

fitnah dari tetangga. Su’adi mengatakan bahwa jika ini yang terbaik maka 

siap atau tidak siap maka harus tetap dilaksanakan demi menjaga 

hubungan dan kehormatan keluarga. 
66

 

Ica pun demikian, akan tetapi awalnya Ica masih merasa keberatan 

karena Su’adi yang belum memiliki pekerjaan. Dia khawatir bagaima 

kelak ia akan mampu menafkahi dirinya jika belum memiliki penghasilan 
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apalagi pada waktu itu Ica dan Su’adi masih sama-sama kuliah. Tapi 

akhirnya dari orang tua Ica dan orang tua Su’adi memberikan jalan keluar 

bahwa biaya kuliah masih tetap ditanggung oleh orang tua masing-masing, 

dengan mengatakan:  

“Tidak perlu khawatir untuk biaya kuliah baik kami sebagai orang tua 

kalian masih akan tetap membiayai kalian sampai lulus dan sampai 

memiliki penghasilan sendiri, yang terpenting sekarang kalian harus 

menghindari dari fitnah masyarakat”
67

 

 

Dur menambahkan bahwa pernikahan itu selain untuk ibadah karena 

Allah juga karena ingin menghindari dari fitnah masayarakat dan men-

sahkan hubungan mereka. Dari pertemuan keluarga ini disepakati bahwa 

pada bulan Juni 2012 akan dilangsungkan pernikahan Ica dan Su’adi.
68

 

Setelah semuanya disepakati, akhirnya pertemuan keluarga itu ditutup 

dengan terlebih dahulu Bapak Ica menyimpulkan kembali hasil 

kesepakatan dari pertemuan tersebut. 

Jadi, hubungan pertunangan yang telah berjalan hingga 10 bulan 

lamanya ini berkahir dengan baik, yaitu pernikahan. Keluarga ke dua belah 

pihak memberikan peran yang sangat besar dan kuat dalam membimbing 

keduanya, karena jika tidak maka kemungkinan selama berada dalam masa 

pertunangan baik Ica maupun Su’adi akan merasakan kejenuhan akibat 

seringnya bertemu di kampus. Akan tetapi karena himbauan dan nasehat 

dari keluarga yang mengharuskan mereka menjaga pandangan dan jarak 
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membuat mereka mampu mepertahankan pertunangan hingan 10 bulan 

lamanya.
69

  

Ica berkata: “Saya menikah dengan suami saya pada bulan Juni 2012 

dan telah memiliki 2 orang anak, kami bahagia meski pada awal 

pernikahan dulu masalah keuangan kami masih dibantu oleh keluarga, 

tapi sekarang kami bersyukur karena suami saya sudah mengajar dan 

saya pun juga mengajar”.
70
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